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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan modul berbasis keterampilan 
Proses Sains (KPS) pada Materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sel  untuk Siswa 
Kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (R & D) dengan model pengembangan F-D (Define, Design, 
Develop, dan Disseminate), namun pada penelitian kali ini tidak mencangkup 
keseluruhan tahapan pada model pengembangan F-D yaitu tahap disseminate 
karena keterbatasan waktu penelitian yang dilakukan. Instrumen dalam penelitian 
ini adalah lembar wawancara, lembar validasi, dan lembar respon peserta didik. 
Hasil dari penelitian pengembangan modul menurut uji validitas ahli materi 3.1, 
uji validitas pedagogik 3.15, uji validitas ahli praktisi 3.08, dan uji lapangan 
terbatas 3.37, dari keseluruhan data yang diperoleh menunjukkan bahwa modul 
rata-rata nilai di atas 3.00 dan dikategorikan dalam nilai “A” yaitu  sangat baik. 
Modul dengan kategori “A” sudah layak untuk di gunakan siswa kelas VII dalam 
proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Modul, Keterampilan Proses Sains (KPS) 
 
ABSTRACT 
The aims of this study are to develop a Science Process Skills Based Module 
(KPS) on Cell-Level Life Organization Materials for Grade VII Students of SMP 
Kristen 2 Salatiga. This research is a research development (R & D) with an F-D 
development model (Define, Design, Develop, and Disseminate), but in this study 
it does not cover the entire stages in the F-D development model, namely the 
disseminate stage because of the limitations of the time the research was 
conducted. The instruments in this study were interview sheets, validation sheets, 
and student response sheets. The results of module development research 
according to the expert validity test 3.1, test pedagogical validity 3.15, test the 
validity of practitioner experts 3.08, and limited field testing 3.37, from the 
overall data obtained shows that the average module values above 3.00 and is 
categorized as "A " that is very good. Modules with the category "A" are feasible 
to use in class VII students in the learning process. 
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Abad 21 merupakan abad pengetahuan yang ditandai dengan kemajuan 
teknologi yang semakin berkembang, tidak terkecuali pada bidang pendidikan. 
Pendidikan menjadi bagian penting dalam sistem pembangunan nasional untuk 
menghadapi perubahan-perubahan besar dalam era reformasi serta proses 
globalisasi. Guru memiliki peran penting dalam keberhasilan peserta didik 
terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Menurut Mulyasa 
(2007) guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses pembelajaran dan hasil pendidikan yang berkualitas. Abad 21 juga 
menuntut guru untuk dapat menguasai kompetensi dan profesionalitas serta 
mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin hari semakin berkembang, proses pembelajaran dalam pendidikan 
seharusnya diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
sebagai kunci utama yang dapat membantu peserta didik (Mitchell, 2008). 
Pembelajaran biologi menuntut guru untuk membangun kemampuan 
peserta didik agar dapat mengeksplorasikan seluruh pikiran melalui keterampilan-
keterampilan dalam memahami, mempelajari maupun menemukan konsep. 
Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan suatu keterampilan yang wajib 
dimiliki oleh peserta didik. Menurut Zulfiani dkk (2009) KPS merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah terarah yang diperlukan untuk memperoleh, 
mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum 
dan teori-teori sains. Guru memiliki  peranan  penting untuk mengajarkan 
Keterampilan Proses Sains di kelas melalui perencanaan dan pengaturan kegiatan 
belajar dan mengajar (Rauf dkk, 2013). Zeidan dan Majdi (2015) mendeskripsikan 
KPS terdiri atas keterampilan mengamati, menyimpulkan, mengkomunikasikan, 
mengklasifikasi, mengukur, menginterpretasikan, mengidentifikasi, melakukan 
percobaan, dan merumuskan hipotesis. 
KPS peserta didik Indonesia tergolong sangat rendah dibandingkan 
Negara-negara lain, hal ini dapat dilihat pada data Program For International 
Student Assessment (PISA) yang menunjukan indonesia masih berada pada urutan 
ke 69 dari 76 negara. Pencapaian Indonesia yang tergolong buruk pada ranah 
pendidikan ini di karenakan kurangnya penginovasian media-media yang 
dilakukan oleh tenaga pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Sajidan 
dan Afandi, 2017). 
Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat 
strategis yang ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Ada banyak 
media yang digunakan oleh guru sebagai bahan untuk membantu berlangsungnya 
proses pembelajaran salah satunya adalah modul.  Modul merupakan paket belajar 
mendiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan serta 
dirancang secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar 
(Mulyasa, 2004). Komponen-komponen pada modul  harus dikemas secara 
menarik agar dapat merangsang peserta didik untuk berpikir. 




Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh salah satu guru kelas 
VII IPA SMP Kristen 2 Salatiga, pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses 
sains sudah dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang dilakukan di SMP 
Kristen 2 Salatiga, namun selama penerapannya dalam aktivitas-aktivitas ilmiah 
yang dilalukan dalam proses pembelajaran belum dapat secara efektif 
dilaksanakan. Hal ini dikarenakan keterbatasan modul maupun lembar kerja siswa 
yang ada di SMP Kristen 2 Salatiga. Modul pendamping guru dan modul paket 
peserta didik yang digunakan sebagai panduan dalam pembelajaran di SMP 
Kristen 2 belum sepenuhnya lengkap, keterbatasan inilah yang menyebabkan 
Keterampilan Proses Sains (KPS) belum secara efektif merata khususnya untuk 
pembelajaran dengan pola belajar mandiri. Selain itu untuk kelas VII sendiri,  
materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel merupakan salah satu  materi yang 
dianggap sulit dimengerti oleh peserta didik pada umumnya, sedangkan materi sel 
merupakan materi yang bukan hanya dipelajari pada kelas VII saja melainkan juga 
dipelajari pada kelas VIII, selain itu materi sel juga merupakan materi esensial 
dalam ujian nasional. 
Berdasarkan uraian dan masalah di atas, perlu dilakukan penelitian tentang 
pengembangan modul berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan tujuan 
untuk pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) pada 
Materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sel  untuk Siswa Kelas VII SMP Kristen 2 
Salatiga dan untuk melihat Kelayakan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains 
pada Materi Organisasi Kehidupan Tingkat Sel. Hasil penelitian ini di harapkan 
dapat menjadi alternative media bagi guru untuk diterapakan dalam proses 
pembelajaran biologi sehingga KPS siswa dapat dikembangkan dan semua tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai secara efektif dan efesien.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini  adalah   metode   penelitian  
pengembangan Research and Development (R & D) dengan mengunakan model 
pengembangan F-D. Model pengembangan F-D merupakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran. Model pengembangan F-D terdiri atas 4 tahap utama 
yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) 
dan Disseminate (Penyebaran). Penelitian kali ini tidak mencakup keseluruhan 
tahap pada model pengembangan F-D. Tahap terakhir pada prosedural model 
pengembangan F-D yaitu tahap disseminate (penyebaran) belumdapat dilakukan 
karena keterbatasan waktu penelitian. Penelitian ini hanya mencakup tiga tahap 
pada model pengembangan F-D yaitu  tahapDefine (Pendefinisian), Design 
(Perancangan), Develop (Pengembangan). 
Tahap define (pendefinisian) merupakan tahap awal dalam prosedur model 
F-D yang mencakup semua kegiatan pengumpulan data informasi yang berkaitan 
dengan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini terdapat 4 kegiatan  yang 




dilakukan antara lain analisis awal, analisis indikator pembelajaran,analisis 
konsep, dan analisis kegiatan. 
Analisis awal dilakukan denganmengobservasi dan menganalisis 
permasalahan dasar dalam pengembangan modul berbasis keterampilan proses 
sains (KPS) di SMP Kristen 2 Salatiga. Pada tahap ini diharapkan akan muncul 
fakta-fakta dan alternatif penyelesaian agar lebih mudah menentukan langkah 
awal dalam pengembangan modul berbasis keterampilan sains yang sesuai untuk 
dikembangkan.. Analisis indikator pembelajaran bertujuan untuk menentukan 
indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran melalui modul yang akan 
dikembangkan. Sedangkan analisis konsep dilakukan dengan menganalisis konsep 
yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep utama yang akan menjadi 
bahan penelitian dalam hal ini adalah mengumpulkan dan memilih konsep yang 
relevan. Analisis konsep sangat dibutuhkan untuk mengidentifikasi pengetahuan 
dan prosedural pada materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel yang akan 
dikembangkan dalam bentuk modul. Sedangkan analisis kegiatan dilakukan 
dengan menganalisis kegiatan-kegiatan yang nantinya akan menjadi bagian dalam 
modul yang akan dikembangkan. Analisis ini dilakukan untuk memastikan 
keseluruhan keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dapat 
tercapai. 
Tahapan design (perencanaan) bertujuan untuk menyiapkan prototype 
modul yang akan dikembangkan oleh peneliti. Tahap ini meliputi pemilihan 
media, pemilihan format, dan rancangan awal. Kegiatan pemilihan media 
dilakukan dengan mengidentifikasi materi pembelajaran yang relevan terhadap 
karakteristik materi yang  akan dikembangkan lalu dilanjutkan dengan penentuan 
media yang tepat untuk penyajian materi pembelajaran dalam  hal ini media  yang 
dipilih untuk dikembangkan adalah modul berbasis keterampilan proses sains 
(KPS) pada materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel untuk siswa kelas VII 
SMP Kristen 2 Salatiga. Pengembanganmodul pada materi sistem organisasi 
kehidupan tingkat sel bertujuanagar penyampaian materi belajar mengajar lebih 
optimal, serta dapat memotivasi peserta didik serta dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa. 
Kegiatan pemilihan format berupa pengembangan bahan ajar modul 
berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) mencakup pemilihan format untuk 
merancang isi dan pemilihan strategi pembelajaran. Sedangkan rancangan awal 
atau desain awal pembelajaran berisi gambaran yang hendak disajikan dalam  
bahan ajar berupa modul yang akan dilakukan oleh peneliti, kemudian diberi 
masukan oleh dosen pembimbing.  Adapun rancangan awal bahan ajar biologi 
berupa modul berbasis KPS yang dikembangkan meliputi halaman muka (cover), 
dan kata pengantar. 
Tahap develop (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan draft 
produk yang mencakup materi, penyajian, bahasa, gambar, dan penampilan desain  
pada modul yang direncanakan peneliti. Tahap ini terdiri atas penilaian validitas 




ahli dan uji coba lapangan terbatas. Penilaian validitas ahli terdiri atas penilaian 
dari ahli materi, ahli pedagogi/pembelajaran, dan ahli praktisi/guru. Instrumen 
yang digunakan berupa lembar validasi ahli. Tahap uji coba lapangan terbatas 
bertujuan untuk mendapatkan hasil pada sasaran subyek sesungguhnya yaitu 
siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga yaitu dengan mengambil 10 sempel 
peserta didik. Uji coba lapangan terbatas dilakukan  untuk mengetahui respon 




Tabel 3. KD dan Indikator Materi Sistem Organisasi Kehidupan Tingkat Sel. 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Memahami sistem 
organisasi 
kehidupan mulai 





3.6.1 Menjelaskan sejarah penemuan sel, pengertian sel, teori sel, 
ciri-ciri sel, struktur dan fungsi sel secara umum. 
3.6.2 Menjelaskan perbedaan sel prokariotik dan sel eukariotik. 
3.6.3 Mengidentifikasi organel sel yang terdapat  pada hewan dan 
tumbuhan. 
3.6.4 Membedakan fungsi setiap organel sel yang terdapat  pada 
hewan dan tumbuhan. 
3.6.5Menganalisis hasil pengamatan perbedaan ukuran sel 
prokariotik dan sel eukariotik. 
3.6.6 Menganalisis hasil pengamatan perbedaan sel pada hewan dan 
tumbuhan. 
4.6 Membuat model 
struktur sel 
tumbuhan/hewan 
4.6.1 Mengamati struktur sel hewan dan sel tumbuhan serta organel 
sel prokariotik dan sel eukariotik. 
4.6.2 Mengukur ukuran sel prokariotik dan eukariotik. 
4.6.3 Melakukan percobaan untuk membandingkan perbedaan 
antara sel pada tumbuhan dan sel pada hewan. 
4.6.4 Membuat hasil proyek 3D sel hewan dan tumbuhan.  
4.6.5 Mempresentasikan atau mengkomunikasikan  hasil dari 
proyek 3D sel hewan dan tumbuhan.  
 
Tabel 2. Analisis Kegiatan Berdasarkan KPS 
 
No. Aspek KPS Penugasan 
1 Mengamati  
merupakan keterampilan 
mendasr dalam pembelajaran 
sains yang melibaatkan siswa 
menggunakan sebanyak 
mungkin alat indra (Rustaman, 
2005. Kurniawati, 2015). 
- Mengamati struktur dan fungsi sel hewan dan sel 
tumbuhan 
- Mengamati organel sel prokariotik dan sel 
eukariotik. 
2 Menyimpulkan merupakan 
keterampilan untuk 
memutuskan suatu objek atau 
peristiwa berdasarkan fakta 
(Rustaman, 2005) 






kepada orang lain dalam 
bentuk suara (Dimyanti dan 
- Mempresentasikan atau mengkomunikasikan  di 
depan kelas hasil dari proyek 3D sel tumbuhan dan 
hewan. 





4 Mengklasifikasi  
Mengkasifikasi merupakan 
keterampilan proses untuk 
memiliah beberapa objek dari 
suatu peristiwa (Nugroho, 
2013) 
- Mengklasifikasi perbedaan organel dan fungsi sel 
pada tumbuhan dan hewan. 
- Mengklasifikasikan organel sel yang terdapat pada 




menggunakan alat pengukuran 
(Semiawan, 1992) 
- Mengukur ukuran sel prokariotik dan eukariotik. 
6 Menginterpretasikan 
Menginterpretasikan 
merupakan keterampilan yang 
menuntut siswa aktif untuk 
mencatat hasil pengamatan 
dan menghubungkan hasil 
pengamatan dengan sumber 
yang ada (Rustaman, 2005) 
- Menginterpretasikan hasil dari pengukuran sel 





di tujukan apabila siswa dapat 
menentukan variable penentu 
dan menentukan apa yang 
diukur, diamati, dan dicatat 
(Rustaman, 2005) 
- Mengontrol variable-variabel yang akan dijadikan 
bahan dalam proses eksperimen membandingkan sel 
tumbuhan dan hewan. 
8 Melakukan percobaan 
Melakukan percobaan dapat 
diartikan sebagai keterampilan 
untuk mengadakan pengujjian 
terhadap ide-ide yang 
bersumber dari fakta 
(Rustaman, 2005) 
 
- Melakukan percobaan untuk membandingkan 
perbedaan antara sel pada tumbuhan dan sel pada 
hewan. 
9 Merumuskan hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu 
perkiraan yang beralasan 
untuk menerangkan suatu 
kejadian atau pengamatan 
(Rustaman, 2005) 
- Merumuskan hipotesis mengenai apakah terdapat 
perbedaan antara sel pada tumbuhan yang bergerak 
secara pasif dan sel pada hewan yang bergerak 
secara aktif. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Validasi Materi secara Kuantitatif 
 
No Aspek Rata-rata 
1 Kelengkapan materi 3.3 
2 Keakuratan materi 3 
3 Kesesuaian materi 3 











Tabel 4. Hasil Uji Validasi Materi secara Kualitatif 
 
No. Masukan Perbaikan 
1 Sebaiknya penulisan kalimat perkata harus 
di perbaiki karena masih banyak kata-kata 
yang masih salah ketik dan belum dapat 
dimengerti. 
Penulisan kalimat telah di perbaiki 
sehingga dapat dimengeri dengan baik. 
2 Konsep materi lebih diperhatikan agar tidak 
ada kesalahan dari segi konsep materi yang 
akan diajarkan. 
Konsep materi yang salah telah di ubah 
berdasarkan konsep materi yang 
sesungguhnya 
3 Dalam hal teknis untuk lebih rapi lagi, agar 
dapat dipublikasikan dalam kategori buku 
ajar. 
Keseluruhan hal teknis telah di rapikan 
sesuai masukan yang di berikan. 
4 Secara umum modul sudah cukup baik 
untuk di sajikan, namun masih ada beberapa 
point materi yang perlu di benahi dan di 
perjelas. 
Point-point materi telah dibenahi dan 
diperjelas maksud serta tujuannya. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Pedagogik secara Kuantitatif 
 
No Aspek Rata-rata 
1 Penyajian 2.9 
2 Bahasa 2.9 
3 Desain 3.8 
4 Komposisi 3 
Total skor rata-rata 3.15 
 
Tabel 6. Hasil Uji Validasi pedagogik secara Kualitatif 
 
No. Masukan Perbaikan 
1 Sederhanakan penyusunan kalimat sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa SMP. 
Kalimat telah disederhanakan sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa SMP. 
2 Perbaiki penulisan bahasa yang kurang 
tepat. 
Penulisan bahasa yang kurang tepat telah 
diperbaiki  
3 Konsep materi harus disesuaikan dengan 
kaidah biologi karena beberapa konsep 
penyampaian materi tidak sesuai dengan 
kaidah-kaidah biologi. 
Konsep materi telah disesuaikan dengan 
kaidah-kaidah biologi yang ada. 
4 Penggunaan kata-kata yangtidak efektif 
agar di hapus. 
Penggunaan kata-kata yang tidak penting 
telah dihapus. 
5 Sebaiknya materi dan gambar perlu di 
sinkronkan agar apa yang tercantum pada 
gambar juga tercatat pada materi 
pembahasan. 
Materi dan gambar telah di singkronkan 
sehhingga apa yang tercantum pada 
gambar juga tercata pada materi 
pembahasan. 
6 Aspek KPS lebih ditekankan lagi karena 
point terpenting dalam penelitian 
pengembangan modul ini adalah KPS. 
 
Aspek KPS telah lebih banyak lagi 
ditekankan dalam penelitian 
pengembangan modul ini. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Praktisi secara Kuantitatif 
 
No Aspek Rata-rata 
1 Penyajian 3 
2 Bahasa 3.25 
3 Desain 3 
Total skor rata-rata 3.08 
 




Tabel 8. Hasil Uji Validasi oleh Ahli Praktisi secara Kualitatif 
 
No. Masukan Perbaikan 
1 Perbaikan kembali nama ilmiah, nama 
tokoh, dan satuan pengukuran serta istilah 
biologinya. 
Penulisan kata, nama ilmiah, nama tokoh, 
dan satuan pengukuran serta istilah 
biologi telah diperbaiki. 
2 Letak gambar disesuaikan dengan 
keterangan gambar. 
Letak gambar telah disesuaikan dengan 
keterangan gambar. 
3 Nomor halaman pada modul yang terbalik 
segera di perbaiki dan pada halaman cover 
tolong di perjelas pengembangan modul ini 
merupakan pengembangan modul guru atau 
modul siswa dan segera di tambahkan  pada 
cover modul. 
Nomor halaman telah diperbaiki dan 
kalimat pada cover modul telah di 
tambahkan yaitu modul siswa. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Lapangan Terbatas secara Kuantitatif 
 
No Aspek Rata-rata 
1 Isi Modul 3.51 
2 Desain 3.63 






















Gambar 1. Cover dan Peta Modul 
 
PEMBAHASAN  
Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS)  
Tahap define (pendefinisian) 
Analisis awal dilakukan dengan melakukan wawancara kepada salah satu 
guru IPA tentang dengan proses pembelajaran. Pertanyaan yang diajukan antara 
lain berkaitan dengan hasil belajar IPA, model dan media yang digunakan guru, 
hambatan-hambatan yang terjadi, materi yang dianggap sulit, dan ketercapaian 
 
 




tujuan pembelajaran IPA khususnya biologi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru, metode pembelajaran IPA yang sering diterapkan guru adalah metode 
ceramah, diskusi, praktikum, presentasi. Guru telah menerapkan keterampilan 
dasar yang diperlukan dalam pembelajaran IPA khususnya keterampilan proses 
sains (KPS). Namun menurut guru penerapannya kurang maksimal dikarenakan 
adanya keterbatasan media pembelajaran yang mendukung proses belajar dan 
penugasan biasanya dilakukan secara berkelompok. Hal ini menyebabkan KPS 
belum merata apabila menggunakan pola belajar mandiri. Materi IPA yang 
dianggap sulit adalah materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel. 
Kegiatan analisis indikator pembelajaran dilakukan peneliti dengan tujuan 
menentukan indikator-indikator apa saja yang harus dicapai berdasarkan acuan 
silabus SMP revisi Kurikulum 2013. Sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.6 
dan 4.6, diuraikan indikator yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Analisis konsep dilakukan dengan menganalisis konsep sistem oragnisasi 
kehidupan tingkat sel berdasarkan referensi yang relevan. Konsep- konsep 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi, indikator, dan tujuan yang harus dicapai 
oleh siswa. Konsep materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel diuraikan 
sebagai berikut: sejarah penemuan sel, pengertian sel, struktur dan fungsi sel, 
struktur sel prokariotik dan eukariotik, perbandingan sel prokariotik dan 
eukariotik, sel hewan, sel tumbuhan, dan perbandingan sel hewan dan  sel 
tumbuhan. 
Analisis kegiatan merupakan tahapan dalam menganalisis kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan berkaitan dengan KPS dan memastikan keseluruhan 
KPS dapat tercapai sesuai harapan peneliti. KPS terdiri atas beberapa jenis 
keterampilan yaitu keterampilan mengamati, menyimpulkan, 
mengkomunikasikan, mengklasifikasi, mengukur, menginterpretasikan, 
mengidentifikasi, melakukan percobaan, dan merumuskan hipotesis 
(Rustaman,2005; Kurniawati, 2015; Nugroho, 2013; Semiawan, 1992; Dimyanti 
dan Mudjiono, 2006). Analisis kegiatan diuraikan pada  Tabel 2. 
 
Tahap Design (Perencanaan) 
Tahap desain diawali dengan kegiatan pemilihan media. Ariyanto (2018) 
menyatakan pembelajaran yang efektif memerlukan proses perencanaan termasuk 
pemilihan media yang tepat. Selain itu penggunaan media yang tepat dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar, mengubah pengalaman abstrak 
menjadi konkret, menghindarkan dari rasa bosan, dan meningkatkan minat serta 
perhatian siswa dalam belajar. Peneliti menentukan jenis media berupa modul 
sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi di sekolah.  
Modul pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti adalah modul 
berbasis keterampilan proses sains pada materi sistem organisasi kehidupan 
tingkat sel untuk siswa kelas VII SMP Kristen 2 Salatiga.  Pemilihan media modul 
berbasis keterampilan proses sains pada materi sistem organisasi kehidupan 




tingkat sel dikarenakan modul yang digunakan siswa sebagai panduan belajar 
tidak sepenuhnya lengkap, keterbatasan inilah yang membuat KPS belum 
sepenuhnya dapat dilakukan secara efektif, khususnya pada materi sistem 
organisasi kehidupan tingkat sel, sedangkan materi sel merupakan salah satu 
materi yang dianggap sulitoleh siswa dan merupkan materi esensial pada ujian 
nasional.  
Modul yang di kembangkan oleh peneliti dibuat secara logis, sistematis, 
dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa SMP karena modul yang baik 
merupakan modul yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang disesuaikan 
umur dan pengetahuan siswa sehingga memungkinkan terjadi proses belajar 
mandiri meskipun bimbingan dari guru minimal (Prastowo, 2012). Nasution 
(2008) mengartikan modul sebagai unit lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 
dari serangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Kegiatan pemilihan format dilakukan peneliti untuk merancang isi dari 
modul dengan dibantu oleh dosen pembimbing. Pengembangan modul yang 
dilakukan peneliti merupakan penelitian sendiri berdasarkan sumber pustaka yang 
relevan. Format modul yang dipilih adalah format memenuhi unsur-unsur modul 
yang dikemukakan oleh Sukiman (2012) yaitu terdiri atas: 1) bagian pendahuluan 
yang berisi latar belakang, deskripsi singkat modul, manfaat, standar kompetensi, 
tujuan instruksional, peta konsep dan petunjuk penggunaan modul, 2) bagian 
kegiatan belajar dimana setiap kegiatan berisi rumusan kompetensi (KD) dan 
indikator, materi pokok, uraian materi, rangkuman, tugas/latihan, tes mandiri, 
kunci jawaban dan umpan balik (feedback), 3) evaluasi dan kunci jawaban, 4) 
glosarium dan 5) daftar pustaka. Lima karakter modul menurut Sukiman (2012) 
mencakup self instructional (petunjuk mandiri), self contained (kesatuan isi), 
stand alone (berdiri sendiri), adaptive (adaptif), dan user friendly (bersahabat 
dengan pemakai). Karakter modul tersebut perlu diperhatikan dalam 
pengembangannya agar di dapatkan modul yang baik dan sesuai dengan 
tujuannya. 
Rencana awal merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti yang berisi 
gambaran-gambaran yang akan menjadi bagian dalam modul yang akan di 
kembangkan. Rancangan modul meliputi rancangan halaman muka (cover), 
halaman depan, kata pengantar, daftar isi, peta modul (rancangan tujuan, 
pendahuluan, materi, kegiatan, rangkuman, dan evaluasi) pada gambar 1.  
 
Tahap Develop(Pengembangan) 
Penilaian validasi ahli, kegiatan awal dalam tahap develop adalah kegiatan 
penilaian oleh ahli yang berfungsi untuk memvalidasi materi modul, konsep 
modul secara pedagogik maupun desain modul yang dikembangkan. Berdasarkan 
hasil penilaian ahli akan diperoleh masukan saran yang akan menjadi dasar untuk 
melakukan perbaikan modul. Masukan yang diberikan berupa masukan secara 




kualitatif dan kuantitatif dengan mengisi angket. Validasi dilakukan oleh  satu 
orang dosen Biologi Universitas Satya Wacana sebagai ahli materi, dua orang 
dosen Pendidikan Biologi Universitas Kristen Satya Wacana sebagai ahli 
pedagogik dan 1 orang guru SMP Kristen 2 Salatiga sebagai ahli praktisi. 
Kegiatan uji coba lapangan terbatas dilakukan setelah kegiatan penilaian 
validasi ahli selesai dan hasil dari masukan serta saran dari validator telah di revisi 
oleh peneliti. Kegiatan uji coba lapangan terbatas dilakukan oleh  10 siswa SMP 
Kristen 2 Salatiga untuk mengetahui respon siswa terhadap produk akhir 
pengembangan modul yang dikembangkan peneliti karena menurut. Sadiman 
(2012) bahwa uji coba kelompok kecil diberikan kepada 10-20 orang siswa yang 
dapat mewakili populasi target. 
 
Kelayakan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains 
Hasil dari uji kelayakan modul berbasis keterampilan proses sains pada 
materi organisasi kehidupan tingkat sel menggunakan prosedural model 
pengembangan F-D sampai pada tahap develop seperti halnya penelitian 
pengembangan yang di lakukan oleh Ananta dan Wahjudi (2015). Uji kelayakan 
modul dilakukan dengan melihat hasil dari validitas ahli materi, ahli pedagogi dan 
ahli praktisi. Jenis data yang diperoleh dalam pengembangan modul berbasis 
keterampilan proses sains untuk materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel ini 
adalah data kualitatif dan kuantitatif.  . Keseluruhan hasil tersebut dijadikan 
sebagai acuan dalam melalukan revisi pada modul yang di kembangkan peneliti 
(Sugiyono, 2010). 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dari lembar validasi berupa angket 
yang telah terkumpul menunjukan uji validitas ahli materi 3.1, uji validitas 
pedagogik 3.15, uji validitas ahli praktisi 3.08, dan uji lapangan terbatas 3.37. 
Perhitungan rata-rata keseluruhan angket dihitung dengan meninjau dari aspek 
materi, penyajian, bahasa dan penampilan desain.  
 
Tabel 12. Hasil konversi skor menjadi skala 4. 
 
No Interval Skor Nilai Kategori 
1 X ≥  ̅ + 1.    X ≥ 3.00 A Sangat Baik 
2  ̅ + 1.   > X ≥  ̅ 3.00 > X  ≥ 2.50 B Baik 
3  ̅> X ≥  ̅ - 1.    2.50 > X  ≥ 2.00 C Cukup 




 ̅     =  (skor maksimal skor minimal) ½  
        =  (4,00 X 1,00) ½ 
        = 2.50 
 




SBx =  simpangan baku skor keseluruhan 






) (skor maksimal – skor minimal) 






) (4.00 – 1.00) 
        =  0,50 
 
Modul dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Menurut Mardapi (2008)  nilai kelayakan dalam 
penelitian  ditentukan dengan nilai minimal “C” yaitu kategori cukup. Dengan 
demikian, jika hasil penilaian oleh validator memberikan nilai akhir “C”, maka 
produk sudah dianggap layak untuk digunakan. Sedangkan pada penelitian 
pengambangan kali ini di peroleh nilai uji ahli materi 3.1, uji validitas pedagogik 
3.15, dan uji validitas ahli praktisi 3.08. total rata-rata nilai diatas 3.00, hal ini 
menunjukan bahwa pengembangan modul berbasis keterampilan proses sains 
untuk siswa kelas VII dapat dikategorikan dalam nilai “A” yaitu  sangat baik.  
Modul dengan kategori “A” sudah dapat dikatakan valid dan dapat 
membantu siswa untuk belajar mandiri karena modul yang baik adalah modul 
yang disusun secara sistematis, menarik serta disusun menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah untuk dipahami, sehingga dapat digunakan secara mandiri 
oleh siswa dan dapat mempermudah siswa dalam mempelajari modul (Setyowati, 
2013). Modul dalam penelitian pengambangan ini berisi rangkaian kegiatan 
belajar mengajar sudah dirancang secara sistematik dan spesifik, pada modul yang 
dikembangkan mencangkup kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, peta isi 
modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan, pendahuluan, materi, 
rangkuman, evaluasi, kunci jawaban, evaluasi, glosarium, dan daftar pustaka. 
Modul ini dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri. Prastowo (2012) 
berpendapat bahwa modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis sehingga penggunanya dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa 
seorang guru 
Hasil uji coba lapangan terbatas melalui penerapan modul diperoleh nilai 
rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa adalah 85.1. Adanya berbagai 
aktivitas praktikum dapat mendukung berkembangnya KPS siswa (Priyayi, 2014). 
Dengan demikian modul dapat dikatakan sudah efektif. Hasil penelitian ini 
didukung oleh teori Riduwan (2013) yang menyatakan bahwa bahan ajar dapat 
dikatakan interaktif atau media pembelajaran dapat dikatakan efektif digunakan 
selama proses pembelajaran apabila skor aktivitas siswa selama uji coba lapangan 
terbatas diatas 61. Selain itu juga didukung oleh hasil perolehan nilai lembar 
respon peserta didik berupa angket yang di bagikan setelah kegiatan belajar 
berlangsung dan di isi oleh siswa berdasarkan pengalaman belajar mengunakan 
modul yang dikembangkan, menunjukan nilai total keseluruhan rata-rata siswa 
yaitu 3.37, dengan skor mencapai diatas rata-rata 3.00, termasuk dalam kategori 
sangat baik.  




Berdasarkan data dari hasil uji coba lapangan terbatas penekanan terhadap 
KPS pada modul memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat menyalurkan 
seluruh pikiran melalui kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung, 




Berdasarkan hasil uji validitas ahli materi  dengan rata-rata 3.1, uji 
validitas pedagogik 3.15, uji validitas ahli praktisi 3.08, dan uji lapangan terbatas 
3.37. keseluruhan data berada pada ambang atas 3.00 maka penelitian 
pengembangan modul berbasis keterampilan proses sains untuk siswa SMP 
Kristen 2 Salatiga pada materi sistem organisasi kehidupan tingkat sel dapat 
dikesimpulan bahwa modul dikatagorikan dengan skor “A” atau sangat baik dan. 
serta layak dapat untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.  
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